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Abstract 

This article discusses self-knowledge in the perspective of the Qur’an. The Qur’an as the 
main source of Islam, has clearly discussed human nature as stated in various chapters of 
the Qur'an. It was found that the concept of self in the Qur'an is understood by paying 
attention to humans themselves who point to each other, namely basyar, al-ins, al-insan, 
al-nas, and the bani Adam. Basyar has always been associated with traits that show human 
physiological significance, such as its origin from clay or dry clay. Also refers to the 
human aspect that has lust, has a tendency to eat, drink, trade, as well as a tendency to 
fulfill matters related to relationships (biological). Al-ins or humans called by God are 
good by nature. Al-insan is always associated with psychological or spiritual humans as 
creatures who think, give knowledge, and carry out the mandate. Also beings who become 
(becoming) and continue to move forward towards perfection. The essence of al-nas is 
that every human being must carry out activities related to society because in essence 
humans are social beings who need each other, even though they are created with different 
characteristics. The form of implementation can be done in the surrounding community, 
such as communicating and interacting with other humans, getting to know each other, 
helping each other, maintaining friendship, advising each other and so on. The goal is 
solely because of worship to Allah SWT. While the bani Adam which is also contained in 
the Qur'an refers to humans, in the sense of Adam's descendants. In other words, all human 
beings are members of one frame, because all originally came from the same essence. 

Kata kunci: Al-Qur’an, Hakikat Diri, Manusia. 

 
A. Pendahuluan 

Manusia adalah makhluk yang sempurna dalam penciptaannya. Kesempurnaan tidak hanya dalam 

aspek fisik tubuh,1 tetapi juga aspek psikologis atau jiwa.2 Kesempurnaan dalam dua aspek ini merupakan 

tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah pada manusia. Oleh karena itu, di dalam al-Qur’an terdapat 

pelbagai perintah dan anjuran bagi manusia untuk memperhatikan dirinya. Al-Qur’an mengatakan, “Dan 

(juga) untuk dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?”3 

Ketika memperhatikan dirinya sendiri, manusia menghadapi kesulitannya sendiri dibandingkan 

dengan ketika ia mempelajari objek di luar realitasnya. Kesulitan ini diduga karena ilmu-ilmu yang ada 

yang digunakan untuk mempelajari manusia sebagai objek tidak cukup untuk mengungkap hakikat 

manusia itu sendiri. Ketidakberdayaan ilmu yang telah dicapai oleh manusia dengan mengajukan 

 
1Q.S. At-Tin [95]: 4. 
2Q.S. Asy-Syams [91]: 7. 
3Q.S. Adz-Dzariyaat [51]: 20-21. 
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beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan manusia dan kehidupannya, antara lain; apa itu hidup? 

Apakah hidup itu kekal? Apakah manusia itu? 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa ilmu psikologi yang secara epistemik 

diangkat dari realitas dan bersifat empiris belum mampu memberikan penjelasan yang memuaskan 

mengenai alasan mengapa manusia hidup. Sebab, tidak mungkin menjelaskan secara mekanistik dan 

kimiawi dimensi lain dari diri manusia, yaitu ruh atau jiwa. Oleh karena itu, salah satu cara untuk 

mengetahui hakikat diri manusia adalah merujuk pada al-Qur’an itu sendiri, karena kebenaran tentang 

hakikat manusia hanya dapat dipahami melalui Kitabullah. 

B. Pembahasan 

1. Pentingnya Mengenal Diri Sendiri 

Mengenal diri sendiri adalah suatu ajaran moral yang terkenal sejak Socrates, dan dikenal di semua 

agama, karena dapat membawa kekuatan pribadi yang teguh dengan cita-cita kesejahteraan yang 

mendalam. Kata Arab untuk mengenal diri sendiri adalah ma’rifatun-nafs,4 yang artinya bukan hanya 

pengenalan fisik-biologis dengan menulis curiculum vitae atau sekadar membolak-balik album foto diri 

dari masa kanak-kanak hingga dewasa, atau hanya secara psikis makhluk yang sempurna, dikaruniai akal 

dan pikiran secara fisik-biologis bebas memilah dan memilih, melainkan pengenalan yang utuh sebagai 

manusia seutuhnya, lahir dan batin, asal usul, peran dan misinya dalam hidup. Untuk lebih memahami 

mengapa topik ini begitu penting, mungkin akan membantu untuk mengutip beberapa ayat al-Qur’an 

tentang topik ini. Di dalam al-Qur’an banyak sekali ayat yang menjelaskan tentang pentingnya mengenal 

diri sendiri, seperti, Dalam Surah Al-Hasyr [49]: 19 Allah berfirman, 

     
     

  

Artinya: “Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan 
mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik” Q.S. Al-Hasyr 
ayat 19. 

Ayat ini dengan jelas menyatakan bahwa melupakan-Nya menyebabkan manusia melupakan 

dirinya sendiri, dan pada akhirnya membawa manusia kepada pelanggaran.Dalam Surah Al-Maa’idah 

ayat 105 Allah berfirman, 

       
        

     
      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk” Q.S. Al-Maa’idah ayat 105. 

 
4Rani Anggraeni Dewi, Menjadi Manusia Holistik, (Jakarta: Pt Mizan Publika, 2006), 21. 
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Menurut Murtadha Muthahari, maksud ayat di atas adalah kenalilah dirimu sendiri.5 Di samping 

mengikatkan kepada manusia untuk memperhatikan diri sendiri bahwa mereka harus mewaspadai 

penyakit-penyakit jiwa yang dapat merusak, dan bagaimana menyembuhkannya. Selain memusatkan 

perhatian pada diri sendiri, para ahli juga menjelaskan bahwa manusia harus menyadari kewajiban sosial 

dan pribadinya, sehingga mereka pun dapat bertanggung jawab secara sosial. Misalnya, dalam Islam 

manusia diperintahkan untuk menasehati sesama manusia untuk berbuat kebaikan dan melarang ketika 

mereka berbuat jahat. Seseorang yang tidak memenuhi kewajiban ini tidak dianggap sebagai Muslim 

yang taat. Pasalnya, dia tidak membantu orang lain untuk memperbaiki diri. Jadi, dalam Islam, menjaga 

diri secara spiritual erat kaitannya dengan memperhatikan kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, penting 

untuk diingat bahwa masyarakat dapat sangat mempengaruhi seseorang, sangat mungkin untuk 

melemahkan atau memperkuat imannya. Dalam Surah Fushshilat ayat 53 Allah berfirman, 

     
     

      
      

Artinya: “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasan) Kami di cakrawala dan 
pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa al-Qur’an itu adalah benar. Tidaklah 
cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?” Q.S. Fushshilat ayat 
53. 

Ayat di atas menunjukkan bahwa tanda-tanda kebesaran Allah yang mengandung ilmu-Nya tidak 

hanya terdapat di dunia luar (makrokosmos) tetapi juga terdapat pada manusia (mikrokosmos). Dalam 

pandangan Ibn Arabi, makna dasar dari ayat 53 surah Fushshilat di atas adalah: “Penandamu bagi Yang 

Nyata adalah dirimu sendiri dan alam semesta”. Diri dan kosmos adalah dua realitas di mana 

pengungkapan diri Sejati dapat disaksikan. Ibnu Arabi sebagaimana dikutip oleh Ghasem Kakaie 

berkata: 

“Pemberi hukum memberi Anda pengetahuan tentang diri Anda dalam pengetahuan tentang Allah 
melalui firman-Nya, “Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami (yang 
merupakan penanda), di cakrawala dan di dalam diri mereka sendiri.” Karena itu, Dia tidak 
mengecualikan apa pun dari kosmos, yang merupakan wilayah sekitarnya, “sampai menjadi jelas 
bagi mereka bahwa itu adalah Yang Nyata” tidak ada yang lain, karena tidak ada yang lain”.6 

Selain itu, Ennemarie Schimmel menyatakan bahwa dalam ayat 53 Surah Fushshilat merupakan 

kiasan al-Qur’an yang membuktikan tingginya kedudukan manusia dan juga salah sebuah ayat yang 

disenangi oleh kaum sufi, sebuah ayat yang mereka tafsirkan sebagai perintah Tuhan untuk melihat ke 

dalam hati mereka sendiri untuk menemukan sumber pengetahuan dan, akhirnya, menemukan kekasih 

yang ilahi, yang “lebih dekat dari pada urat leher”. Dari suasana hati inilah menurut Schimmel, tentunya 

 
5Mutadha Muthahari, Teori Pengetahuan: Catatan Kritis atas Berbagai Isu Epistemologis, terj. Muhammad Jawad Bafaqih (Jakarta: Sadra Press, 

2019), 20. 
6Ghasem Kakaie, “Know yourself, According to Qur’an and Sunnah: Ibn Arabi’s View,” Philosophical Theological Research, Vol. 9, No. 1, 9. 
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berkembang hadis Nabi saw., man ‘arafa nafsahu faqad’ arafa rabbahu, “Siapa yang mengenal dirinya, 

akan mengenal Tuhannya.”7 Dalam Surah Adz-Dzariyaat [51]: 20-21 Allah berfirman, 

       
        

Artinya: “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin. Dan 
(juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?” Q.S. Adz-Dzariyaat 
ayat 20-21. 

Ayat tersebut memiliki dua jenis tanda, yaitu tanda yang lahir di dunia fisik, dan tanda yang ada di 

dalam diri manusia itu sendiri. Ayat 20 berbicara tentang tanda-tanda yang berhubungan dengan wilayah 

fisik, yang menurut Ibnu Katsir, menunjukkan keagungan Penciptanya dan kekuasaan-Nya yang sangat 

jelas berupa berbagai jenis tumbuhan, hewan, hamparan bumi, gunung, tanah kosong, sungai, lautan dan 

berbagai macamnya, bahasa dan warna kulit manusia, dan sesuatu yang telah ditakdirkan untuk mereka 

dalam bentuk tingkat pemikiran yang berbeda, dan kebijaksanaan yang terkandung dalam anatomi 

mereka, yaitu dalam menempatkan setiap anggota tubuh dari seluruh tubuh mereka di mana mereka 

benar-benar membutuhkannya.8 Itulah sebabnya dalam ayat 21 Surat Adz-Dzariyaat, Allah berfirman, 

Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? Ayat ini mengajak manusia 

untuk memperhatikan perlunya melihat tanda-tanda ini dalam diri mereka. Dari semua ini, jelas bagi kita 

bahwa manusia dihimbau untuk tidak memusatkan diri pada jiwanya saja dengan mengesampingkan 

materi, dunia fisik; dan sebaliknya, tidak berpikir bahwa hanya dunia material yang penting. 

2. Manfaat Mengenal Diri Sendiri 

Setelah dikemukakan pentingnya mengenal diri, maka dalam uraian berikut dikemukakan manfaat 

dari mengenal diri sendiri. Setidaknya ada enam manfaat mengenal diri.9 Manfaat pertama adalah 

memungkinkan seseorang untuk mengenal kemampuan dan bakat pribadinya. Ini sangat membantu 

seseorang dalam hidupnya dan dapat mencegahnya, misalnya, memilih bidang studi atau pekerjaan yang 

tidak sesuai dengan kemampuannya yang diberikan Tuhan. Tetapi yang lebih penting dari semua ini 

adalah nilai spiritual dari pengetahuan diri, di mana orang yang mengetahui diri jauh lebih kecil 

kemungkinannya untuk berkubang dalam kesombongan, kesombongan yang tidak semestinya, dan 

temperamen yang merusak seperti itu. Orang-orang yang berhubungan erat dengan diri mereka sendiri 

dan Tuhan mereka, jauh lebih baik dalam meningkatkan aspek-aspek diri mereka yang dapat 

ditingkatkan, dan yang memang membutuhkan perbaikan. Ia lebih mampu menilai kelemahan dan 

kelebihannya, serta mensyukuri nikmatnya. 

Kedua, seorang mukmin tahu bahwa dia adalah ciptaan Tuhan yang sangat berharga, dan tidak 

 
7Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik Dalam Islam, terj.Sapardi Joko Damono dkk (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2018), 240. 
8Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafdir Ibnu Katsir Jilid 7, terj. Abdul Ghoffar (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 

2004), 535. 
9Muhammad Ali Shomali, Mengenal Diri: Tuntunan Islam dalam Memahami Jiwa, Watak, dan Kepribadian Anda, terj. M. Hashem (Jakarta: 

Lentera Basritama, 2014), 26-39. 
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melihat dirinya hanya sebagai hewan lain yang memiliki beberapa kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 

dan diperjuangkan. Artinya, manfaat terpenting kedua dari ma'rifatun-nafs adalah mengetahui ciri-ciri 

eksklusif fitriah, yang memungkinkan manusia melihat dengan jelas siapa dirinya. Orang seperti itu tidak 

akan membiarkan dirinya dirusak dan direndahkan ke tingkat binatang, setelah memahami tempatnya 

dalam skema hal-hal, dan di mata Tuhannya. Manusia yang mengetahui nilai sejatinya tidak akan jatuh 

ke dalam dosa. Ketika manusia benar-benar memahami betapa berharganya dia, betapa tingginya dia tak 

terlukiskan, dan seberapa tinggi dia bisa membubung, maka dia akan membiarkan dirinya dibelenggu 

dan direndahkan oleh dosa. 

Ketiga, bahwa wujud manusia terdiri dari dua bagian, yaitu jasad dan ruh, dimana dalam beberapa 

literatur sufistik, ruh-lah yang paling penting dan paling berhak untuk dirawat. Oleh karena itu, manusia 

harus memperhatikan segala pikiran, perkataan, dan perbuatannya, karena manusia tahu bahwa hal-hal 

tersebut akan mempengaruhi jiwanya. Moral dan hukum memberikan pedoman dalam bidang ini, 

masing-masing dengan caranya sendiri. Keempat, kita akan mengerti bahwa kita tidak diciptakan secara 

kebetulan. Jika kita berpikir secara mendalam tentang diri kita sendiri, kita akan sampai pada kesimpulan 

yang tak terelakkan bahwa Tuhanlah yang menciptakan semua, dan kita tidak mungkin ada oleh diri kita 

sendiri atau hanya karena hubungan ayah dan ibu kita, sekiranya itu bukan bagian dari rencana-Nya. 

Manusia secara alamiah selalu mencari alasan keberadaan dan kehidupannya. Namun melalui 

“ma'rifatun-nafs” dan merenungkan penciptaan dan tujuan penciptaan, kita menyadari bahwa kita 

masing-masing adalah unik (berbeda satu sama lain) dengan misi dalam hidup ini. Kita tidak diciptakan 

secara kebetulan dan sia-sia. Dengan persenjataan ilmu, kita diperlengkapi untuk berjuang dan 

mewujudkan tujuan penciptaan kita, untuk senantiasa berusaha kembali kepada-Nya melalui amal saleh 

kita, melalui amal saleh yang menjadi landasan agama dan memberi makna hidup. 

Kelima, mengenal diri sendiri mengantarkan manusia pada penilaian yang lebih mendalam tentang 

peran kesadaran dalam perbaikan diri. Artinya, melalui pengenalan diri, manusia mampu menumbuhkan 

dan mengembangkan kesadaran diri. Jika tidak, faktor eksternal dapat memengaruhinya dengan cara 

yang tidak dapat ia kendalikan. Jadi, sebagai manusia yang diberi kesadaran dan kehendak bebas, ia 

dapat menghancurkan dirinya sendiri, atau dapat mencapai kebahagiaan dan kedamaian jika ia sadar akan 

dirinya, perbuatannya, dan yang terpenting selalu mengingat Tuhan Yang Maha Esa. 

Keenam, mengenal diri sendiri merupakan pintu gerbang menuju kawasan Malakut. Begitu 

manusia melangkah melalui gerbang itu, dia menemukan banyak hal yang dari sudut pandang 

materialistis murni tidak ada artinya. Contohnya adalah hati nurani, yang tidak dapat dibenarkan atau 

dijelaskan hanya oleh hukum materialistis. Sungguh menakjubkan bahwa semua manusia sejak dahulu 

kala, tidak peduli apa pendidikan, budaya, dan agama mereka, mendengar panggilan yang sama dari 

dalam. Orang tampaknya menyadari secara alami apa yang benar dan apa yang salah. Semua orang 

memandang penindasan dan ketidakadilan sebagai hal yang buruk, dan keadilan sebagai hal yang baik 
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dan diinginkan. Padahal, para penindas itu sendiri ingin diperlakukan secara adil. Dikatakan bahwa 

bahkan pencuri, ketika membagikan jarahan, menunjuk salah satu dari mereka yang mereka anggap jujur 

untuk melakukannya. Melalui pengenalan diri, manusia dapat memahami bahwa segala sesuatu kecuali 

manusia memiliki sifat yang tidak dapat diubah. Misalnya, batu akan tetap menjadi batu, tidak peduli 

perubahan apa pun yang dialaminya saat berbagai item dibuat darinya. Bagi manusia justru sebaliknya, 

meskipun kita semua menempati jenis tubuh fisik yang sama, kita memiliki watak yang berbeda. 

3. Mengenal Manusia Dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an memiliki pandangannya sendiri tentang pengetahuan diri. Untuk mengetahui pandangan 

tersebut, dapat dilihat bagaimana al-Qur’an pertama kali menjelaskan hakikat kemanusiaan. Karena 

mengenal diri sendiri berarti mengetahui dan memahami hakikat diri manusia itu sendiri. Dalam al-

Qur’an, manusia setidaknya disebut atau diistilahkan dengan lima nama, yaitu basyar, al-Ins, al-Insan, 

al-nas dan bani Adam. Masing-masing mempunyai makna tersendiri. 

a. Basyar 

Basyar adalah nama pertama yang diberikan kepada manusia (Adam) dan diperkenalkan oleh Allah 

kepada para malaikat dan beberapa jin yang diciptakan sebelumnya, seperti yang dikatakan Al-Qur’an: 

     
      
   

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: Sesungguhnya Aku akan 
menciptakan seorang (basyar) dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk” Q.S. Al-Hijr ayat 28. 

Dalam ayat lain Allah berfirman,  

      
     

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: “Sesungguhnya aku akan menciptakan 
(basyar) dari tanah” Q.S. Shaad ayat 71. 

Term basyar dalam al-Qur’an setidaknya disebutkan sebanyak 36 kali pada bentuk tunggal dan 

hanya sekali-kali dalam bentuk mutsanna. Dalam hal ini, M. Quraish Shihab menyatakan bahwa basyar 

pada mulanya menunjuk pada makhluk yang secara fisikal tampil dengan tampilan yang elok, indah 

dengan kulit yang halus. Shihab melanjurkan, dari akar kata yang sama muncul kata basyarah yang 

artinya kulit.10 Oleh karena itu, manusia disebut basyar karena kulitnya tampak jelas dan berbeda dengan 

kulit binatang. Dengan demikian, penamaan basyar oleh Allah seakan menunjukkan bahwa tampilan 

manusia itu sempurna, bahkan ditegaskan dalam al-Qur’an dengan tiga risalah kenabian, baik risalah 

 
10M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), 279. 
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Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi Muhammad saw pada puncaknya.11  

Ketiga risalah istimewa ini memaksudkan untuk bersumpah pada penekanan penciptaan manusia 

yang sempurna,12 antara kesempurnaannya, basyar berbeda dengan semua makhluk. Di samping 

menunjuk  pada makna fisiologis, basyar juga menunjuk kepada aspek kemanusiaan yang memiliki 

nafsu, memiliki kecenderungan untuk makan, minum, berniaga, maupun kecenderungan untuk 

menunaikan hal-hal yang menyangkut dengan hubungan sexsual (biologis). Meskipun hewan juga 

memiliki kecenderungan yang serupa, yakni memiliki nafsu, namun di satu sisi hewan tetap berbeda 

dengan basyar. Perbedaan terletak pada segi tampilan manusia bahkan dari segi kontrol kehidupan. 

Karena itu, ketika Allah memperkenalkan manusia kepada malaikat dengan nama basyar, seakan ingin 

menunjuk pada malaikat bahwa makhluk ini juga berbeda dengan mereka.  

Berdasarkan pemaparan tersebut esensi pertama yang dapat ditarik dari kata basyar adalah tidak 

ada manusia yang “sempurna,” tidak ada manusia yang seperti malaikat, karenanya Allah melarang 

apabila seorang manusia mengkultuskan manusia lainnya sekalipun manusia itu diutus oleh-Nya dengan 

risalah seperti nabi dan rasul. 

      
      
  

Artinya: “Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan 
kepadaku:”Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Esa.” Q.S. Al-Kahfi ayat 110. 

Esensi kedua dari basyar memberi kesan kepada kita bahwa setiap manusia butuh nutrisi dalam 

kehidupannya yang akan dipacu oleh nafsu yang hadir dalam dirinya. Bukankah nafsu makan menjadikan 

manusia untuk memburu makanan? Bukankah nafsu yang muncul merespon sifat haus memburu raga 

minuman? Bukankah dengan nafsu itu manusia ingin menyalurkan hasrat biologis dengan pernikahan 

yang telah dia lakukan atau rencanakan? Menariknya, semua hasrat yang hadir pada nafsu dengan sifat 

lahiriahnya apabila tidak pernah diatur dengan baik, tidak dikendalikan dengan sempurna, niscaya akan 

lahir kekacauan di muka bumi seperti yang diduga para malaikat itu.  

Ketika mereka mengatakan kepada Allah, “Apakah Engkau menjadikan tugas khalifah diberikan 

kepada orang yang berpotensi merusak dan menumpahkan dara?” Tuhan tetaplah Tuhan, sehebat apapun 

protes malaikat kepada-Nya, keputusan-Nya tidak berubah atau bergeser sedikitpun. Dengan keagungan-

Nya Dia berfirman, “Aku lebih tahu dari apa yang kalian duga itu,”13 sembari memberi petunjuk dan 

kontrol kepada nafsu agar ia bisa diarahkan untuk memenuhi aspek kebutuhan lahiriahnya. Misalnya, 

bagaimana mencari makan yang baik, maka muncullah bimbingan dalam Qur’an. 

 
 Tempat Nabi Musa menerima“ وَطُوْرِسِيْنِيْنَ  ”,Tempat wilayah Nabi Isa dari mulai lahir sampai berdakwa“ وَالتيّْنِ وَالزّيْتوُْنِ 11

wahyu,” dan  ٰذاَالْبَلدَِالاَْمِيْنِ وَه  “Tempat Nabi Muhammad diangkat serta mendapat risalah di Mekah.” 
12Q.S. At-Tin [95]: 4. 
13Q.S. Al-Baqarah [2]:30. 
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagimu.” Q.S. Al-Baqarah ayat 168. 

Ketika manusia ingin menyalurkan hasrat biologisnya, maka turun aturan untuknya agar lakukan 
lewat pernikahan, sebagaimana al-Qur’an mengatakan: 

      
   
     

  

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikann-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang” Q.S. Ar-Rum ayat 21. 

Itulah basyar makhluk indah nan elok, ciptaan Allah yang diberikan satu keistimewaan dengan 

kontrol rabbani yang memberikan arahan pada hal-hal yang sangat luar biasa. 

b. Al-Ins (Manusia Dengan Karakteristik Kelemah-lembutan) 

Term al-ins dalam al-Qur’an sering kali dipasangkan dengan al-jinn dan disebutkan sebanyak 18 

kali dalam 9 surat. Menariknya, baik al-ins maupun al-jinn memiliki makna paradoks atau berlawanan. 

Secara bahasa kata al-jinn berasal dari kata “Janna” yang artinya menjadi gelap, menutupi, 

menyembunyikan, sehingga dapat diartikan sebagai sesuatu yang tersembunyi dan mempunyai bawaan 

makna yang kasar. Sedangkan kata ins bisa berarti sesuatu yang tampak dan memiliki sosok yang lembut, 

ramah, dan baik. Dengan kelembutan atau keramahan al-ins ini, Allah bahkan memberikan informasi 

yang sangat indah menunjuk pada karakter sifatnya, tampilan etisnya, dan normanya, sebagaimana Allah 

berfirman: 

    
   
   

   
      

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan 
di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” Q.S. Al-Israa’ 
ayat 70. 

Ayat tersebut memberikan gambaran cukup jelas kepada kita bahwa manusia atau al-ins disebut 

oleh Allah bawaanya itu baik. Karenaya ketika seseorang berbuat tidak baik atau tidak pernah berdusta 

kemudian ia mencoba untuk berbohong sembari lisannya berkata yang tidak baik, maka hatinya pasti 
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akan menolak dan mengingkari, sebab fitrah manusia jauh dari kekerasan, fitrah manusia jauh dari sifat-

sifat buruk mencekam, fitrahnya adalah lembut dan ramah. Karena itu untuk mencegah hal-hal yang bisa 

mengeluarkan manusia dari fitrah kemanusiaanya, maka penting kembali pada pedoman al-Qur’an ketika 

ia mengajarkan bagaimana manusia bersikap. 

     
       

       
      

     
     

      
    

    
       

      
      
      

     

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah segolongan laki-laki menghina golongan yang lain, 
boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan janganlah segolongan perempuan 
merendahkan golongan yang lain, mungkin yang dihina adalah lebih. Dan janganlah kamu 
mencela diri sendiri dan jangan menyebut dengan sebutan yang mengandung cemoohan. 
Seburuk-buruk seruan adalah buruknya iman dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim.” “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak 
prasangkan (kecurigaan), karena sebagian di antaranya adalah dosa. Dan jangan mencari 
keburukan orang dan jangan saling bergosip. Adakah di antara kalian yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah meninggal? Maka tentu saja kamu merasa jijik kepadanya. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang” 
Q.S. Al-Hujuraat ayat 12. 

Penamaan manusia dengan kata al-ins dari sudut pandang al-Qur’an umumnya akan mengerucut 

pada satu pemaknaan terkait dengan misi utama manusia saat beraktivitas di bumi hingga kembali 

kepada Allah Swt, sebagai esensi dari misi ini Allah telah melekatkan pada al-Qur’an yang berbunyi, 

     
  

Artinya: “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” 
Q.S. Adz-Dzariyaat ayat 66. 

Implikasi dari istilah al-ins, adalah bahwa setiap manusia harus menyadari bahwa dirinya memiliki 

fitrah sebagai manusia yang lemah lembut, ramah, dan baik hati. Juga mengabdi kepada Tuhannya, dan 

selalu memperhatikan hukum-hukum yang bersangkutan dengannya serta bersikap ramah terhadap 

sesamanya. Bila manusia keluar dari implikasi ini, maka ia telah keluar dari hakikat kemanusiaannya. 

c. Al-Insân 

Istilah al-insan dinyatakan dalam al-Qur’an kurang lebih sebanyak 65 kali dalam 43 surat. 
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Umumnya istilah ini digunakan untuk menggambarkan kelebihan dan keistimewaan manusia. 

Keistimewaan tersebut meliputi sifat-fiat religius, peradaban, dan kemampuan memanfaatkan alam demi 

kebutuhan sehari-hari. Jika dilihat dari aspek gramatikal, istilah insân menurut Ibn Mandzhur diambil 

dari tiga akar kata, yaitu anasa, annasa dan nasiya.14 Pertama, kata anasa mempunyai tiga pendekatan 

utama yang memiliki arti abshara, ‘alima, serta isti’dzâna. Kata anasa dalam pengertian abshara artinya 

melihat dengan tajam, atau dalam bahasa kekinian disebut menalar atau mengamati. Menurut para pakar 

bahasa Arab, manusia disebut dengan insan menunjukkan bahwa ia mempunyai nalar yang tidak biasa, 

mempunyai cara pandang yang kuat, dan mempunyai analisis yang kuat. Makna ini juga tersirat dalam 

Al-Qur'an, 

      
     

      
   

Artinya: “Ketika ia (Musa) melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: Tinggallah kamu (di 
sini), sesungguhnya aku melihat api, muda-mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya 
kepadamu atau aku akan mendapat prtunjuk di tempat api itu” Q.S. Thaha ayat 10. 

Kata anasa dalam pengertian ‘alima berarti sesuatu yang didasari dengan pengetahuan. Manusia 

merupakan makhluk yang mempunyai pengetahuan serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan 

pengetahuannya karena Allah memberi manusia potensi untuk itu.15 

    
    
    

     
      

      
     
    

     

Artinya: “Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk dikahi. Kemudian jika 
menurutmu mereka cerdas (baik dalam menjaga harta), maka serahkanlah kepada mereka 
harta-hartanya. Dan janganlah kamu memakan harta anak yatim melebihi batas kepatutan dan 
(janganlah tergesa-gesa (menghabiskan) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara 
pengurus) yang mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim) 
dan barang siapa yang miskin, maka hendaklah dia memakan harta itu menurut haknya. 
Kemudian ketika kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka kamu harus memberikan 
saksi (tentang saksi) untuk mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pembimbing (untuk kesaksian 
itu)” Q.S. An-Nisaa’ ayat 6. 

Ayat tersebut menggambarkan bahwa manusia disebut al-insan karena pada hakikatnya 

mempunyai dasar pengetahuan yang kuat serta mempunyai potensi pengetahuan yang mendasari setiap 

aktivitasnya. Sehingga dia bisa mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Namun, Allah juga 

 
14Muhammad Fuad ‘Abdul Bâqi, Mu’jâm al-Mufahras li al-Fâdz al-Qur’ân al-Karîm, (Bairût: Dârul Fikri, 1987). 93. 
15Nasaruddin Umar, Kajian Tematik Al-Qur’an tentang Kemasyarakatan: Wanita dalam Perpektif Al-Qur’an, (Bandung: Angkasa, 2008), 235. 
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mengecam apabila manusia mengerjakan sesuatu tanpa ilmu dan mengambil sikap atau merespon sesuatu 

tanpa dasar pengetahuan yang kuat, sebagaimana al-Qur’an mengatakan: 

         
    

      

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung 
jawaban.” Q.S. Al-Israa’ ayat 36.  

Kata anasa dalam pengertian isti’dzâna memiliki arti meminta izin. Dalam pengertian  bahasa Arab 

sering dikaitkan dengan sopan santun, adab. Maka manusia ketika disebut dengan insân terambil dari 

kata anasa menunjuk pada makhluk yang beradab, bermoral dan beretika, yang kadang meminta izin 

ketika akan melakukan sesuatu atau menggunakan sesuatu yang bukan miliknya. Al-Qur’an mengatakan: 

    
    

   
      

    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu, agar kamu (selalu) ingat” Q.S. An-Nuur ayat 27. 

Kedua, kata annasa berarti banyak kelembutannya dan sifat ramahnya. Kata ini adalah bentuk 

shighah mubalaghah atau superlatif dari al-ins, yang artinya pemaknaan dari kata al-ins ketika menjadi 

al-insan maka maknanya meningkat lebih dalam menjadi yang “banyak kelembutannya” dan “banyak 

sifat ramahnya.” Ketiga, kata nasiya yang artinya lupa. Manusia merupakan makhluk yang memiliki sifat 

lupa. Jika manusia tidak memiliki kekuatan untuk melupakan, maka musibah yang menimpahnya akan 

selalu menyedihkan. Namun dengan fitrah ini, manusia juga seringkali lupa siapa dirinya, dari mana 

asalnya, ke mana ia akan pergi, apa tujuan kedatangan dan persinggahan di dunia ini.16 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa manusia disebut al-insan oleh Allah seakan 

menunjukkan bahwa ia memiliki kemampuan menalar dan mengamati yang degannya ia dapat 

mengambil pelajaran dari apa yang dilihat sehingga ia dapat maju dan berkembang.  Manusia disebut 

insan merupakan makhluk yang pada hakikatnya memiliki tatakrama sehinggga ia akan menolak apabila 

merampas atau mengambil yang bukan haknya tanpa meminta izin terlebih dahulu. Juga merupakan 

makhluk yang pada hakikatnya jinak atau ramah dalam pergaulan, tetapi terkadang ia lupa sehingga 

dengan mudah termakan oleh tipu daya setan. 

d. Al-Nas 

 
16Al-Ghazali, The Alchemy of Happines, 5. 
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Kata al-nâs disebutkan setidaknya 241 kali dalam al-Qur’an dalam 55 surat. Secara umum, dari 

segi pendekatan gramatikal, kata al-nâs mengacu pada bentuk jamak dari bentuk tunggal al-ins. Karena 

merupakan bentuk jamak, maka kata al-nâs digunakan untuk menyatakan manusia sebagai makhluk yang 

memiliki makna komunal dengan sifat penekanan pada aspek sosial. Selain itu, tuntutan al-Qur’an 

supaya menjadikan manusia makhluk sosial terbaik dapat dibagi dalam dua dimensi. Pertama, al-nâs 

sebagai dimensi ibadah (Hamblumminallah). Dimensi ini berkaitan dengan hubungan yang mengatur 

antara manusia dengan Tuhan dalam hal ibadah (ubudiyah), antara lain shalat, puasa, zakat, haji, 

membaca al-Qur’an, zikir, tahlil, salawat, dan sebagainya.  Berikut ini adalah contoh ayat Al-Qur'an yang 

didalamnya terdapat hubungan manusia dengan Tuhan. 

    
     

    

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang yang 
sebelummu, agar kamu bertakwa” Q.S. Al-Baqarah ayat 21. 

Kedua, al-nâs sebagai dimensi muamalat (Hablumminannas). Dimensi ini  berkaitan dengan 

hubungan yang mengatur antara manusia dengan makhluk lainnya dalam bentuk amaliyah (perbuatan) 

sosial. Berikut ini adalah contoh ayat al-Qur’an yang berisi tentang hubungan manusia dengan manusia. 

     
    

     
       

  

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah yang 
paling bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” 
Q.S. Al-Hujjurat ayat 13. 

Berdasarkan dari uraian di atas, esensi dari istilah al-nâs, yaitu bahwa setiap manusia harus 

melakukan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat karena berdasarkan  fitrahnya manusia 

merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, meskipun diciptakan dengan 

karakteristik yang berbeda-beda. Bentuk pelaksanaanya dapat dilakukan pada masyarakat disekitarnya 

seperti berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia yang lain, saling mengenal, saling tolong 

menolong, menjaga silaturahmi, saling menasehati dan lain sebagainya. Tujuannya semata-mata karena 

ibadah kepada Allah SWT. 

e. Bani Adam 

Manusia yang diistilahkan dengan bani Adam mengandung kontektualisasi makna dari aspek 

keturunan. Menurut para ulama ahli tafsir, term bani Adam ditujukan untuk menunjuk pada tiga fungsi 
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manusia atau makna kemanusiaan dalam kehidupan. Makna pertama dari sisi kalimatnya bisa diartikan 

keturunan Adam. Sedangkan makna kedua menunjukkan nama manusia dengan sifat yang banyak 

(manusia sebagai komunitas), tapi menunjuk persamaan yang sama yaitu dari keturunan yang sama 

(Adam). 

Term banî Adam dalam al-Qur’an disebutkan kurang lebih sebanyak 7 kali dalam 4 surat. Konteks 

pembicaraan yang mengacu pada bani Adam dari masing-masing surat tersebut dapat dijelaskan melalui 

beberapa ayat berikut. Pertama, terdapat tiga ayat dalam surat Al-A’raaf yang membahas tentang 

keharusan manusia dalam berpakaian untuk menutup aurat, bersamaan juga dengan perhiasaan, namun 

perhiasan dan pakaian yang paling baik tetaplah yang berdasarkan pada takwa. 

     
     
      

      

Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup 
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat” Q.S. Al-A’raaf ayat 26). 

Dalam surah yang sama, juga dikatakan bahwa ada kewajiban manusia untuk menggunakan 

pakaian ketika mengerjakan sembayang. Selain itu, penjelasan dari ayat ini dikaitkan juga dengan 

kebutuhan lahiriah, seperti makan dan minum, tetapi janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh 

tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan. 

     
     

       

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebih-lebihan” Q.S. Al-A’raaf ayat 31. 

Di samping menjelaskan tata cara, surat ini juga memberikan peringatan kepada banî Adam untuk 

tidak melepas pakaian dan memperlihatkan kepada khalayak masyarakat. Sebab, perbuatan yang 

demikian adalah bentuk perbuatan dari setan. Artinya, bani Adam yang tidak menutup auratnya berarti 

termakan oleh tipu daya setan. Sebagaimana al-Qur’an pernah mengisyaratkan bahwa kejadian ini sudah 

terjadi pada generasi sebelumnya. 
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Artinya: “Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah 
mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya ‘auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya 
melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami 
telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak 
beriman” Q.S. Al-A’raaf ayat 27. 

Kedua, membahas mengenai keimanan dan musuh utama manusia yang masing-masing dijelaskan 

dalam surat Al-A’raaf dan surat Yaasin. Pada surat Yaasin ayat 60 menunjukkan peringatan Allah kepada 

bani Adam untuk tidak mengikuti setan. Hal ini disebabkan karena setan adalah musuh yang nyata bagi 

manusia. Al-Qur’an mengatakan: 

       
      

   

Artinya: “Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai bani Adam supaya kamu tidak menyembah 
syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu” Q.S. Yaasin ayat 60. 

Pada surat Al-A’raaf ayat 172 menjelaskan suatu perjanjian bahwa sebelum bani Adam dilahirkan 

ke dunia ini mereka telah bersaksi dan beriman kepada Allah. Dari ayat ini seakan mengingatkan kembali 

kepada umat manusia agar tidak lupa atas janji mereka, tidak lupa kepada asal usul mereka, dan tidak 

lupa juga kepada jalan untuk kembali kepada tempat asal mereka. 

       
   

     
       

      
  

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka 
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: Sesungguhnya kami 
(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)” Q.S. Al-A’raf 
ayat 172. 

Dalam surat yang sama juga dijelaskan untuk bertakwa kepada rasul yang diutus kepada mereka, 

di mana rasul tersebut berasal dari kelompok mereka sendiri. Juga demikian dikatakan bahwa manusia 

yang bertakwa dan berbuat baik maka dalam kehidupannya selalu diliputi ketenagan dan kebahagiaan. 

     
      

      
    

Artinya: “Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang menceritakan 
kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, 
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tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” Q.S. Al-
A’raf ayat 35. 

Ketiga, manusia atau bani Adam adalah satu-satunya makhluk yang diberi kelebihan juga 

kemudahan untuk memperoleh penghidupan, baik didaratan maupun di lautan, sebagaimana al-Qur’an 

mengatakan: 

    
    
   
     

      

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan 
di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” Q.S. Al-Isra’ 
ayat 70. 

Sebagaimana dijelaskan di atas, manusia yang disebut basyar, al-ins, al-insan, al-nas dan bani 

Adam bukan makhluk biologis dan psikologis, tetapi juga manusia. Sebagai makhluk agama, sosial, 

moral, dan budaya, mereka semua mencerminkan manfaat dan kemuliaan manusia dari makhluk ilahi 

lainnya. Manusia memiliki fitrah dalam arti potensi. Potensi manusia dapat dilihat dari dua hal, yaitu 

potensi jasmani dan potensi rohani. Potensi spritual adalah akal, hati, dan nafsu. Dalam al-Qur’an akal 

ditempatkan tidak hanya pada rasio, tetapi juga rasa, bahkan lebih jauh dari itu akal dimaknai sebagai 

hikmah. Sedangkan Qalb terbagi menjadi dua pengertian, yang pertama adalah pengertian kasar atau 

jismani, yaitu sebongkah daging jika sehat, jasad secara keseluruhan sehat, jika rusak, jasad rusak secara 

keseluruhan. Sebongkah daging itu adalah (qalb-jantung). Pengertian yang kedua adalah pengertian 

halus yang bersifat ketuhanan dan spritual, yaitu fitrah manusia yang dapat menangkap segala pengertian, 

pengetahuan, dan kebijaksanaan. 

Dengan demikian akal digunakan manusia dalam rangka memikirkan alam, sedangkan mengingat 

Tuhan adalah kegiatan yang berpusat pada hati. Keduanya merupakan kesatuan daya rohani untuk dapat 

memahami kebenaran, sehingga manusia dapat memasuki, suatu kesadaran tertinggi yang bersatu dengan 

kebenaran ilahi. Adapun nafsu (bahasa Arab al-Hawa, dalam bahasa Indonesia sering disebut hawa 

nafsu) adalah suatu kekuatan yang mendorong manusia untuk mencapai keinginannya. Dengan nafsu 

manusia dapat bergerak dinamis dari suatu keadaan ke keadaan yang lain. Kecenderungan nafsu yang 

bebas, jika tidak terkendali dapat menyebabkan manusia memasuki kondisi yang membahayakan dirinya. 

Untuk mengendalikan nafsu, manusia menggunakan akalnya, sehingga dorongan-dorongan tersebut 

dapat menjadi kekuatan positif yang menggerakkan manusia ke arah tujuan yang jelas dan baik. Agar 

manusia dapat bergerak ke arah yang jelas, maka agama berperan untuk menunjukkan jalan yang harus 

ditempunya. Nafsu yang terkendali oleh akal dan berada pada jalur yang ditunjukkan agama disebut an-

nafs muthmainnah (Q.S. al-Fajr ayat 27-30). Demikianlah, manusia yang mengenal dirinya adalah 
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manusia yang mampu menjaga fitrahnya dan mampu mengelola dan memadukan potensi akal, hati, dan 

nafsunya secara harmonis. 

C. Kesimpulan 

Konsep diri dalam al-Qur’an dipahami dengan memperhatikan manusia sendiri yang saling 

menunjuk makna, yaitu basyar, al-ins, al-insan, al-nas, dan bani Adam. Basyar selalu dikaitkan dengan 

sifat-sifat yang menunjukkan signifikansi fisiologis manusia, seperti asalnya dari tanah liat atau lempung 

kering. Hal ini juga mengacu pada aspek manusia yang memiliki nafsu, memiliki kecenderungan untuk 

makan, minum, berniaga, serta kecenderungan untuk menunaikan hal-hal yang berkaitan dengan 

hubungan (biologis). Al-ins atau manusia yang disebut oleh Allah bawaanya itu baik. Al-insan selalu 

dikaitkan dengan psikologis atau spritual manusia sebagai makhluk yang berpikir, memberi ilmu, dan 

mengemban amanah. Juga makhluk yang menjadi (becoming) dan terus bergerak maju menuju 

kesempurnaan. Esensi al-nas yaitu bahwa setiap manusia harus melakukan kegiatan yang berhubungan 

dengan masyarakat karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan, 

meskipun diciptakan dengan karakteristik yang berbeda-beda. Bentuk pelaksanaannya dapat dilakukan 

di masyarakat sekitar seperti berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia lain, saling mengenal, 

saling membantu, menjaga silaturahmi, saling menasehati dan lain sebagainya. Tujuannya semata-mata 

karena ibadah kepada Allah SWT. Sedangkan “bani Adam” yang juga terdapat dalam al-Qur’an mengacu 

pada manusia, dalam pengertian keturunan Adam. Dengan kata lain, semua manusia adalah anggota dari 

satu bingkai, karena semua pada mulanya berasal dari esensi yang sama 
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